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ABSTRAK
Aktivitas ekonomi merupakan indikator dalam penentuan kinerja ekonomi. Indonesia memiliki jumlah UMKM yang cukup besar (data), dan memiliki peran penting dalam perekonomian. Sektor UMKM yang merupakan bagian dari keseluruhan aktivitas perekonomian selain ditopang oleh modal finansial, ternyata juga ditopang oleh modal sosial (social capital) yang meliputi: rasa percaya (trust), empati, pengetahuan (cognitive), relasi sosial, dan struktural. Besarnya peran UMKM tersebut memerlukan peningkatan kinerja, sehingga pertumbuhan ekonomi dapat meningkat dan berdampak semakin merata pada masyarakat. Peningkatan kinerja tersebut memerlukan penerapan akuntansi yang baik dan sesuai prinsip akuntansi berlaku umum (PABU), serta didukung oleh teknologi pengelolaan keuangan seperti e-wallet. Penelitian ini mencoba untuk menguji sejauh mana rasa percaya (trust), empati, kognitif, relasi dan struktural pada penggunaan dompet digital dan implementasi akuntansi pada UMKM secara lebih spesifik yang berada di Provinsi DIY.
Kata kunci: modal sosial, trust, empati, pengetahuan akuntansi, e wallet. 

ABSTRACT
Economic activity is a crucial indicator of economic performance. Indonesia boasts a large number of MSMEs, which play a significant role in the economy. The MSME sector, as a part of the overall economic activity, relies not only on financial capital but also on social capital, which encompasses trust, empathy, cognitive knowledge, social relations, and structural support. The significant role of MSMEs necessitates improved performance to enhance economic growth and promote equitable impact on society. Achieving this requires proper accounting implementation in accordance with PABU, supported by financial management technology such as e-wallets. This study examines the extent to which trust, empathy, cognition, relationship, and structure affect the use of e-wallets and accounting implementation in MSMEs, specifically those located in DIY Province.
Keywords: social capital, trust, empathy, knowledge accounting, e-wallet 
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E-commerce atau perdagangan daring saat ini sudah berkembang begitu cepat selama sepuluh tahun ke belakang, perkembangan ini mengubah banyak hal dari sebuah perdagangan mulai dari sistem penjualannya, paradigma aktivitas, dan promosi, dimana semua perubahan itu memberikan perubahan juga pada sistem ekonomi secara signifikan, perubahan yang begitu cepat ini juga di saat era pandemi di dalam era tersebut mempercepat transisi dari perilaku konvensional menjadi digital. 
Menurut (Burgess, 2003)menjelaskan bahwa terdapat enam buah dampak positif e-commerce bagi bisnis suatu perusahaan. Diantaranya:
1. Meningkatkan efisiensi terhadap penggunaan biayanya. 
2. Penghematan dalam menggunakan biaya. 
3. Memperbaiki kontrol terhadap barang yang digunakan untuk konsumen atau pelanggan. 
4. Memperbaiki rantai distribusi (Supply Chain) 
5. Membantu perusahaan dalam menjaga hubungan yang lebih baik terhadap pelanggan.
6. Membantu perusahaan dalam menjaga hubungan yang lebih baik terhadap pemasok (Supplier). 

     Kemudian, berdasarkan penelitian dan studi kasus di Australia (Burgess, 2003). Bahwa terdapat beberapa faktor yang mendorong perusahaan untuk memanfaatkan e-commerce. Diantara lain:
1. Penggunaan komputer dan teknologi informasi oleh sebuah perusahaan. 
2. Penerapan e-commerce yang digunakan pada waktu saat ini dan rencana masa depan yang akan datang. 
3. Kendala dalam menggunakan e-commerce pada perusahaan. 
4. Keahlian oleh ahli staff teknologi informasi pada sebuah perusahaan dalam kebutuhan bisnisnya. 
Penelitian yang menganalisa modal sosial belum cukup banyak di Indonesia (Statistik Modal Sosial, 2021 hal.7). Masih dilansir dari sumber yang sama menyatakan bahwa  belum ada satu survei, kajian, maupun diskusi yang sungguh-sungguh dan berskala luas yang pernah dilaksanakan, baik oleh pemerintah maupun oleh lembaga penelitian swasta. Kajian modal sosial yang selama ini dilakukan, cenderung mengarah ke situasi hipotesis yang berasal dari pengamatan keseharian perilaku sosial masyarakat. Belum ada satu sumber informasi pun yang dapat dijadikan rujukan mengenai situasi dan perkembangan modal sosial yang terukur.
Modal sosial digambarkan sebagai sebuah konsep yang sulit dipahami secara empiris, namun juga digembar-gemborkan sebagai perekat yang menyatukan komunitas. Meskipun terdapat banyak perdebatan mengenai definisinya (Winter 2000). modal sosial dapat dipahami sebagai jaringan hubungan sosial yang dicirikan oleh norma-norma kepercayaan dan timbal balik dan yang menghasilkan hasil yang saling menguntungkan.
Selanjutnya dalam konteks modal sosial masih terdapat kesenjangan antara teori dengan penelitian empiris, serta cara pengukurannya (Paxton 1999; Portes 1998; Stone 2001; Stone dan Hughes 2001). Prinsip-prinsip untuk menghindari masalah-masalah ini dapat diringkas dalam empat poin (Stone dan Huges 2001).
Pertama, pengukuran dan “praktik” modal sosial perlu diinformasikan secara teoritis. Jika tidak, apa pun akan diberi label sebagai modal sosial, dan gagasan serta konsep lama akan dikemas ulang dalam kedok baru.
Kedua, modal sosial harus dipahami sebagai sumber daya untuk melakukan tindakan kolektif. Jika kita ingin menentukan apakah modal sosial menghasilkan serangkaian hasil sosial dan ekonomi yang diinginkan, seperti komunitas yang aktif, kita harus menghindari jebakan tautologis yang menggabungkan modal sosial dengan tindakan sosial atau hasil lainnya.
Ketiga, penelitian empiris harus mengakui bahwa modal sosial adalah konsep multidimensi. Kita harus memahami bagaimana berbagai dimensi modal sosial saling berhubungan dan berhubungan dengan konsep tersebut secara keseluruhan sebelum kita dapat memahami bagaimana mereka berhubungan dengan hasil-hasil lain yang menjadi perhatian kita.
Keempat, kita harus menyadari bahwa modal sosial akan bervariasi berdasarkan jenis jaringan dan skala sosial. Dimensi modal sosial dalam satu jaringan mungkin tidak sesuai dengan dimensi modal sosial yang berbeda di jaringan lain, atau dengan hasil yang mungkin diukur lagi pada skala yang berbeda atau tidak.
Kajian Literatur
Social Capital
Modal sosial memiliki banyak definisi dari berbagai perspektif yang digunakan oleh para peneliti ilmu sosial. Menurut Hanifan (1916), modal sosial merupakan suatu representasi kehidupan bermasyarakat yang mencakup kemauan baik secara rasa bersahabat, rasa simpati, dan hubungan kerja sama yang kuat antara individu dan keluarga untuk membentuk suatu kesatuan sosial. 
Bourdieu (1980) menyatakan bahwa modal sosial adalah interaksi yang saling menguntungan antara berbagai individu dalam masyarakat. Pemahaman Bourdieu merupakan titik awal untuk menunjukkan, bahwa modal sosial adalah sumber daya  yang diperlukan dalam semua aktivitas masyarakat, terutama pada bisnis. Kemudian, seiring perkembanganya, definisi tersebut mulai dipandang sebagai sumber daya yang diperoleh dari interaksi (Coleman, 1988). 
Penelitian selanjutnya dalam bidang modal sosial mulai menganalisis implementasinya dalam aktivitas sosial masyarakat di berbagai bidang. Fukuyama (2000) menyatakan, bahwa modal sosial merupakan suatu syarat mutlak dalam menciptakan kestabilan untuk berdemokrasi, politik, dan ekonomi. 
Putnam (2001) menyatakan modal sosial merupakan manifestasi oleh masyarakat yang bersifat terorganisir, baik untuk jaringan pekerjaan, nilai norma, ataupun nilai kepercayaan seseorang, yang memiliki peran dalam bekerjasama serta memiliki tindakan yang bermanfaat. 
Fukuyama (2005) kemudian menegaskan kembali bahwa modal sosial adalah berbagai norma yang membentuk suatu jalinan kerja sama antar individu. 
Dari definisi di atas World Bank membagi menjadi beberapa kriteria dalam penelitian ini yang digunakan empat kriteria yaitu, trust, safety, bonding, dan bridging.(World Bank, 2011) 
Trust
Fukuyama (2014) menyatakan bahwa trust atau kepercayaan adalah modal penggerak yang dianalogikan seperti pelumas bagi mesin aktivitas ekonomi. Pada penelitian ini trust diukur dengan survei tingkat kepercayaan UMKM pada semua stakeholder dalam menjalankan usahanya.
Safety
Tidak kalah penting komponen dalam modal sosial adalah rasa aman. Tanpa ada rasa aman maka akan berdampak negatif bagi UMKM untuk menjalankan usahanya. Rasa aman menjadi variabel yang diukur dalam penelitian ini untuk menguji bagaimana pengaruhnya terhadap penggunaan e-wallet. 
Bonding
Dalam konteks penelitian ini bonding adalah rasa solidaritas pada UMKM, karena UMKM sering tergabung dalam organisasi usaha baik yang bersifat formal maupun informal. Solidaritas menjadi perekat bagi UMKM yang memiliki tujuan yang sama khususnya bagi pengembangan usahanya. Rasa solidaritas menjadi variabel yang diujikan dan menjadi pengukur di penelitian ini
Bridging
Faktor lain yang akan diukur dalam penelitian ini adalah bridging, sebuah kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan pihak lain dalam UMKM. Seperti dalam bisnis yang bukan merupakan satu entitas saja, namun beberapa entitas yang tergabung dalam suatu sistem kemampuan dan kemauan bekerja sama mutlak diperlukan bagi UMKM, sehingga bisnisnya dapat semakin bertumbuh karena memiliki kemampuan networking atau berjejaring yang baik antar sesama pebisnis. 
Accounting 
        Suwardjono (2015:10) menyampaikan bahwa akuntansi merupakan ilmu yang mempelajari teknik penyediaan layanan informasi keuangan, secara kuantitatif dari berbagai unit di negara tertentu, kemudian mempelajari bagaimana cara kita melaporkan informasi tersebut pada pihak yang berkepentingan yang digunakan sebagai dasar pada pengambilan keputusan. 
Akuntansi juga dapat mempersempit persepsi asimetris informasi di dalam masyarakat. Jika semakin sempit kesenjangan informasi yang ada, maka akan memperkuat rasa kepercayaan atau trust. Hal tersebut merupakan fondasi bagi akumulasi modal sosial dalam masyarakat  (Villier, 2022). 
Kemudian, menurut teori akuntansi positif, jawabannya dapat ditemukan dalam asimetris informasi dan masalah keagenan (Watts & Zimmerman, 2006). Namun, terdapat pandangan yang lebih sosiologis mengenai akuntansi untuk mendukung gagasan bahwa alasan dalam menjelaskan asal usul dan kebutuhan secara berkelanjutan akan akuntansi yang beragam. 
Dalam makalahnya, Hopwood (1987) menyatakan, bahwa praktek akuntansi dapat berubah seiring berjalannya waktu dan berimplikasi pada tranformasi organisasi serta sosial. 
Sehingga, penelitian akuntansi perlu diarahkan, untuk dapat menyelidiki asal usul sosial akuntansi, dari pada menerima rasionalitas secara teknisnya  (Hopwood, 1987). Burchell dkk (1985) menyatakan, bahwa akuntansi pada hakikatnya bersifat secara sosial. Hal tersebut dapat muncul dari situs sosialnya, untuk mengubah dan membentuk teknik seiring berjalannya waktu (Burchell et al., 1985). 
Sejak kemudian, terdapat banyaknya penelitian yang menelusuri serta menyelidiki dasar pada sosiologis dari praktek akuntansi yang baru dan yang berubah (Cooper & Robson, 2006; Robson, 1991; Walker, 2016).
Di waktu ini, Power (2015, hal. 43) menganalisis menegnai bagaimana teknik akuntansi yang baru dimulai dengan analisis kasus akuntansi pada dampak penelitian di berbagai universitas Inggris dan menunjukkan bagaimana akuntansi terjadi karena adanya kondisi kemungkinan yang selaras sebagai pendorong adanya perubahan, baik dalam tingkat lapangan ataupun organisasi. 
Power ( 2015, hal. 43) menyelidiki bagaimana teknik akuntansi baru dimulai dengan menganalisis kasus akuntansi untuk dampak penelitian di universitas-universitas Inggris dan menunjukkan bagaimana akuntansi terjadi karena 'berbagai kondisi kemungkinan yang selaras sebagai pendorong perubahan. baik di tingkat lapangan maupun organisasi.
E-wallet
E-wallet atau dompet elektronik merupakan salah satu jenis fintech yang menyediakan alternatif pembayaran dengan menggunakan internet sebagai medianya. Selain itu, e-wallet juga di pahami sebagai tipe pembayaran secara elektronik, yang digunakan sebagai transaksi secara online melalui smartphone ataupun komputer (Dac-Nhuong Le dkk., (2019)). 
Hal ini berfungsi sebagai alat pembayaran digital melalui media elektronik berbasis server. Kemudian, e-wallet bertujuan untuk memberikan solusi yang nyaman dalam berbisnis dan memungkinkan pelanggannya supaya membeli produk mereka secara online. (Dac-Nhuong Le dkk., (2019)). 
Secara umum, e-wallet berbentuk aplikasi berbasis server yang memerlukan koneksi internet untuk digunakan (Wijaya & Mulyana, 2018). Perkembangan e-wallet pun sangat cepat dan berdampak banyak khususnya persaingan antar penyedia e-wallet yang terlihat semakin kompetitif. Dalam persaingan tersebut, menimbulkan banyaknya perusahaan yang memberikan berbagai layanan dalam bentuk fitur, fasilitas, atau benefit (keuntungan) yang beragam. Supaya perusahaan e-wallet mereka dapat menjaga kualitas pelayanan yang baik pada para pelanggan penggunanya (Batari, 2018).Khususnya berdampak positif pada kepuasan pelanggan (Batari dkk, 2018). 
Berbeda dengan E-Money yang mana sistem pembayarannya menggunakan chip, sedangkan E-Wallet menggunakan aplikasi berbasis server untuk transaksi digital. Umumnya, penggunaan E-Wallet memerlukan koneksi internet. Di Indonesia, terdapat beberapa e-wallet populer seperti DANA, Go-Pay, LinkAja, OVO, dan lain-lain (Fitri Harseno, 2021). 
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Hipotesis
Dari latar belakang masalah dan tinjaun pustaka dalam penelitian ini, menyebabkan adanya kemunculan sebuah hipotesis yaitu : 
H1: Trust berpengaruh signifikan dan positif secara parsial signifikan terhadap keputusan penggunaan dompet digital. 
H2: Safety berpengaruh signifikan dan positif secara parsial terhadap keputusan penggunaan dompet digital.
H3: Bonding berpengaruh signifikan dan positif secara parsial terhadap keputusan penggunaan dompet digital.
H4: Bridging berpengaruh signifikan dan positif secara parsial terhadap keputusan penggunaan dompet digital.
H5: Implementasi akuntansi memoderasi keputusan penggunaan dompet digital.
Metode Penelitian 
Pemilihan responden di sini di ambil dari warga Daerah Istimewa Yogyakarta yang berusia 16-60 tahun yang memiliki UMKM dan menggunakan e-wallet untuk keperluan secara acak (purposive random sampling) sebanyak 120 orang. Proses dalam pengambilan data ini menempuh waktu 4 bulan, karena penyebaran kuesioner menjangkau hingga seluruh Daerah yang ada di Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data adalah dengan menggunakan kuesioner, dengan memberikan seperangkat pernyataan tertulis dan  secara langsung kepada para pemilik UMKM, dengan variabel bebas yang digunakan safety, Trust, Bonding, dan Bridging.
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Pengukuran Variabel Riset


	Variabel
	Definisi
	Ukuran

	Safety
	Rasa aman menjadi variabel yang di ukur dalam penelitian ini untuk menguji bagaimana pengaruhnya terhadap penggunaan e wallet. 
	1. E-wallet aman digunakan
2. Dana UMKM aman pada e-wallet
3. Rahasia dana UMKM terjamin pada e-wallet

	Trust
	Kepercayaan adalah modal penggerak yang dianalogikan seperti pelumas bagi mesin aktivitas ekonomi.
	1. Saya percaya dengan e-wallet dapat membantu transaksi pada UMKM
2. Saya percaya e-wallet peduli pada UMKM
3. Saya percaya e-wallet mengutamakan UMKM
4. Saya percaya e-wallet dapat menyelesaikan masalah UMKM dengan baik
5. Saya percaya e-wallet memiliki value
6. Saya percaya e-wallet konsisten dengan pernyataan yang disampaikan dengan UMKM

	Bonding
	Rasa solidaritas pada kelompok, karena kelompok sering tergabung dalam organisasi usaha baik yang bersifat formal maupun informal.
	1. E-wallet menjadikan anggota  dalam komunitas UMKM ini lebih mudah mengakrabkan  anggota keluarga
2. E-wallet menyebabkan anggota paguyuban UMKM lebih dinamis
3. E-wallet menjadikan anggota UMKM makin akrab

	Bridging
	Kemampuan dan kemauan bekerja sama dengan pihak lain dalam kelompok. 
	1. E-wallet menjadikan UMKM mudah bermitra dengan supplier
2. E-wallet menjadikan UMKM mudah bertransaksi
3. UMKM merasa lebih mudah percaya diri untuk bertansaksi
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Bagian ini berisi informasi mengenai profil responden, penilaian instrumen penelitian terkait validitas, keandalan, serta hasil penelitian mengenai variabel yang digunakan. Objek studi ini adalah dompet digital. Responden dalam penelitian ini adalah penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dipilih menggunakan metode purposive random sampling.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada para responden yang mana hasil dari pengisian para kuesioner oleh para responden menjadi alat tolak ukur dalam menentukan tingkat validitas  data, selain itu peneliti dapat mengevaluasi keakuratan sebuah tes dengan melakukan sesuai fungsi pengukurannya, sehingga diperlukannya 
pengukuran validitas pada butir kuesioner, yang mana ketentuan pengujiannya dibawah ini:
a. Pengujian mengggunakan taraf kesalahan (α)= 5%
b. Nilai rtabel didapatkan dari distribusi Tabel R, total responden (n)= 30.
c. R tabel bernilai 0,239 karena jumlah sampel n= 30 dikurangi 2 (dk = n-2 =28) dan taraf kesalahan yang digunakan adalah 5%. 
d. Instrumen dikatakan valid atau sah bila nilai rhitung < rtabel.
	Tabel 3 Hasil Uji Validitas Dompet Digital

	Indikator
	R hitung
	r tabel
	Keterangan

	Dompet digital 1
	.605
	.239
	Valid

	Dompet digital 2
	.903
	.239
	Valid

	Dompet digital 3
	.697
	.239
	Valid

	Dompet digital 4
	.686
	.239
	Valid


Berdasarkan tabel hasil pengujian instrumen penelitian, nila r hitung > r tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan.
Dalam tabel 3 ini menunjukkan hasil penggunaan dompet digital dari pengujian validitas menggunakan aplikasi SPSS 23, hasil pengujian instrumen penelitian menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan. 
	Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Safety

	Indikator
	R hitung
	r tabel
	Keterangan

	Safety 1
	.832
	.239
	Valid

	Safety 2
	.813
	.239
	Valid

	Safety 3
	.720
	.239
	Valid


	Tabel 7 Hasil Uji Validitas Variabel Bridging

	Indikator
	R hitung
	r tabel
	Keterangan

	Bridging 1
	.584
	.239
	Valid

	Bridging 2
	.818
	.239
	Valid

	Bridging 3
	.800
	.239
	Valid


Dalam tabel 4 ini menunjukkan hasil dari pengujian validitas variable safety dengan menggunakan aplikasi SPSS 23, hasil pengujian instrumen penelitian menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan. 
	Tabel 5 Hasil Uji Validitas Pengetahuan Akuntansi

	Indikator
	R hitung
	r tabel 
	Keterangan

	Pengetahuan Akuntansi 1
	.600
	.239
	Valid

	Pengetahuan Akuntansi 2
	.872
	.239
	Valid

	Pengetahuan Akuntansi 3
	.482
	.239
	Valid

	Pengetahuan Akuntansi 4
	.402
	.239
	Valid


	Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Trust

	Indikator
	R hitung
	r tabel
	Keterangan

	Trust 1
	.645
	.239
	Valid

	Trust 2
	.693
	.239
	Valid

	Trust 3
	.515
	.239
	Valid

	Trust 4
	.766
	.239
	Valid

	Trust 5
	.744
	.239
	Valid

	Trust 6
	.681
	.239
	Valid


Dalam tabel 5 ini menunjukkan hasil dari pengujian validitas variable pengetahuan akuntansi dengan menggunakan aplikasi SPSS 23, hasil pengujian instrumen penelitian menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan.
Dalam tabel 6 ini menunjukkan hasil dari pengujian validitas variable trust dengan menggunakan aplikasi SPSS 23, hasil pengujian instrumen penelitian menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan.
Dalam tabel 7 ini menunjukkan hasil dari pengujian validitas variable bridging dengan menggunakan aplikasi SPSS 23, hasil pengujian instrumen penelitian menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan.
	Tabel 8 Hasil Uji Validitas Variabel Bonding

	Indikator
	R hitung
	r tabel 
	Keterangan

	Bonding 1
	.767
	.239
	Valid

	Bonding 2
	.842
	.239
	Valid

	Bonding 3
	.681
	.239
	Valid


Dalam table 8 ini menunjukkan hasil dari pengujian validitas variable bonding dengan menggunakan aplikasi SPSS 23, hasil pengujian ablement penelitian menunjukkan bahwa nilai r hitung > r able able, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan.
Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa nilai pada r hitung memiliki nilai yang lebih besar dari r tabelnya, hal ini menunjukan bahwa semua butir pertanyaan valid, dan dapat digunakan maupun instrumennya dapat dibagikan. Berdasarkan tabel tersebut, hasil pengujian instrumen penelitian menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga semua butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan. Oleh karena itu, instrumen tersebut dapat dibagikan.


Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan sebuah uji yang memperlihatkan seberapa konsistennya sebuah hasil dari penilaian suatu variabel dengan menggunakan item yang sama dalam mendapatkan informasi yang konsisten, hal tersebut dapat dilihat dari hasilnya jika hasil nya tinggi pada tingkat reliabilitasnya maka hasil tersebut konsisten dan dapat diandalkan. Menurut Nunnally dalam Ghozali (2006:42), sebuah instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6 dan bila nilai Cronbach Alpha ≤ 0,6 dapat dinyatakan tidak reliabel. 
Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, hasil menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel dompet digital adalah 0,864 > 0,6. Oleh karena itu, variabel dompet digital yang digunakan dinyatakan reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel pengetahuan akuntansi adalah 0,771 > 0,6, sehingga variabel pengetahuan akuntansi dinyatakan reliabel. Selanjutnya, uji reliabilitas pada variabel kepercayaan (trust) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,870 > 0,6, sehingga variabel trust dikatakan reliabel. Pada variabel keamanan (safety), diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,888 > 0,6, sehingga variabel safety dinyatakan reliabel. Variabel jembatan sosial (bridging) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,855 > 0,6, sehingga variabel bridging dikatakan reliabel. Terakhir, uji validitas pada variabel ikatan sosial (bonding) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,875 > 0,6, sehingga variabel bonding dinyatakan reliabel. 

Profil Responden
Jenis Kelamin
	Tabel 9 Jenis Kelamin

	No
	Lokasi
	Jumlah
	Persentase(%)

	1
	Pria
	44
	36.7

	2
	Wanita
	76
	63.3

	Total
	
	120
	100


Dari Hasil Pengumpulan data, diperoleh responden sebanyak 120 dengan perbandingan 44 (36.7%) pria dan 76 (63.3%) wanita. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah wanita. 
Asal Daerah
	Tabel 10 Lokasi

	No
	Lokasi
	Jumlah
	Persentase(%)

	1
	Yogyakarta
	68
	56.7

	2
	Luar   Yogyakarta
	52
	43.3

	Total
	
	120
	100


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden terbanyak berada di daerah Yogyakarta sebanyak 68 orang dengan persentase 56,7% dan sisanya berada di luar daerah Yogyakarta sebanyak 52 orang dengan persentase 43,3%.
Jenis Usaha
	Tabel 11 Bidang Usaha

	No
	Waktu
	Jumlah
	Persentase(%)

	1
	Jasa
	10
	8.3

	2
	Dagang
	52
	43,3

	3
	Produksi
	38
	31.7

	4
	Lainnya
	20
	16.7

	Total
	
	120
	100


Berdasarkan tabel di atas, disimpulkan dari 120 usaha, terdapat  frekuensi jenis bidang usaha terbanyak yaitu di bidang dagang , sebanyak 52 usaha dengan persentase 43,3%, sedangkan frekuensi terendah adalah jasa sebanyak 10 usaha dengan persentase 8.3%
Paguyuban UMKM
	Tabel 12 Tergabung dalam Paguyuban UMKM

	No
	Tergabung
	Jumlah
	Persentase(%)

	1
	Ya
	80
	66.7

	2
	Tidak
	40
	33.3

	Total
	
	120
	100


          Berdasarkan tabel di atas dari 120  responden terdapat 80 UMKM yang tergabung dalam paguyuban dengan presentase 66.7%, sedangkan yang tidak tergabung paguyuban sebanyak 40 UMKM dengan persentase 33.3%. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden tergabung pada paguyuban UMKM. 
Usaha Berdiri
	Tabel 13 Lama Usaha Bediri

	No
	Waktu
	Jumlah
	%

	1
	<1 Tahun
	9
	7.5

	2
	1 s.d 3 Tahun
	43
	35.8

	3
	4 s.d 6 Tahun
	27
	22.5

	4
	7 s.d 10 Tahun
	7
	5.8

	5
	> 10 Tahun
	34
	28.3

	Total
	
	120
	100


Berdasarkan tabel di atas disimpulkan dari 120 usaha, terdapat  frekuensi usia usaha terbanyak yaitu di usia  1 s.d 3 tahun, sebanyak 43 usaha usaha dengan persentase 35.8%, sedangkan frekuensi terendah ialah usai 7 s.d 10 tahun, sebanyak 7 usaha dengan persentase 5.8%.

Jangkauan Pasar
	Tabel 14 Jangkauan Pasar

	No
	Daerah
	Jumlah
	%

	1
	Lokal
	47
	39.2

	2
	Dalam DIY
	45
	37.5

	3
	Luar DIY
	23
	19.2

	4
	Internasional
	5
	4.2

	Total
	
	120
	100


Berdasarkan tabel di atas dari 120 terbagi menjadi 4 bagian jangkauan pasar diantara lainnya, lokal sebanyak 47 usaha dengan presentase 39.2%, dalam DIY 45 usaha dengan presentase 37.5%, sedangkan luar DIY 23 usaha denga persentase 19.2% dan internasional 5 usaha dengan persentase 4.2%. Maka dari itu disimpulkan dari 120 usaha jumlah jangkauan usaha tertinggi berada di lokal dan terendah Internasional.
	Tabel 15 Omzet per Bulan

	No
	Pemasukan per Bulan
	Jumlah
	%

	1
	<Rp 2.500.000
	29
	24.2

	2
	Rp 2.500.000 s.d Rp 5.000.000
	43
	35.8

	3
	Rp 5.000.000 s.d Rp 7.500.000
	15
	12.5

	4
	Rp 7.500.000 s.d Rp 10.000.000
	9
	7.5

	5
	>Rp 10.000.000
	24
	20.0

	Total
	
	120
	100


Pendapatan Perbulan
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa frekuensi responden dengan pendapatan per bulan terbanyak adalah pada rentang pendapatan Rp.2.500.000-Rp.5.000.000 dengan presentase 35.8% atau sebanyak 43 usaha. Sedangkan frekuensi responden dengan pendapatan per bulan terendah pada rentang pendapatan Rp 7.500.000 s.d Rp 10.000.000 dengan presentase 7.5% atau sebanyak 9  usaha.


Persamaan regresi 
	Tabel 15 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

	
Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
t
	
Sig

	
	B
	Std.Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	-1.537
	.1691
	
	
	-.906
	.363

	Trust
	.050
	.097
	.047
	.519
	.605

	Safety
	.573
	.177
	.307
	3.231
	.002

	Bridging
	.076
	.179
	.039
	.423
	.673

	Bonding
	.679
	.096
	.510
	7.062
	.000




Dari tabel di atas di dapat dalam persamaan regresi:
Y= -1.537 + 0.050 X1 + 0.573 X2 + 0.0763 X3 + 0.679 X4
Dari hasil di atas di dapat variabel X1, X2, X3, dan X4 memiliki hubungan yang positif dan searah dan terarah terhadap variabel Y. Dapat diartikan dengan semakin meningkat variabel X, akan berkorelasi dengan peningkatan variabel Y.    Sebagai  contoh, meningkatnya variabel X1 (Trust) , akan berkoreasli juga meningkatkan Y (Dompet Digital) pada UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Begitu juga dengan variabel-variabel yang lain. 
Tabel 16 Koefisien Determinasi R2
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.738a
	.545
	.529
	3.23752
	1.929



Dari tabel di atas di dapat semua variabel X dapat dijelaskan sebesar 52.9 % (Adjusted R Square), terhadap pengaruhnya pada variabel Y. Sedangkan 47.1% tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Contohnya: customer review dan Promosi.

Tabel 17 Uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1440.950
	4
	360.238
	34.369
	.000b

	
	Residual
	1205.375
	115
	10.482
	
	

	
	Total
	2646.325
	119
	
	
	



Secara simultan, variabel X1, X2, X3, dan X4 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Hal ini dapat di lihat pada Sig sebesar .000 yang lebih kecil dari pada 0,05. 


Tabel 18 Uji t
	
Model
	Standardized Coefficients
	
t
	
Sig

	
	Beta
	
	

	(Constant)
	
	
	-.906
	.363

	Trust
	.047
	.519
	.605

	Safety
	.307
	3.231
	.002

	Bridging
	.039
	.423
	.673

	Bonding
	.510
	7.062
	.000



Dari tabel di atas di dapat bahwa, variabel yang signifikan terhadap penggunaan dompet digital adalah safety (rasa aman) dengan tingkat sinifikansi sebesar 0.002 <0.05 dan variabel bonding (rasa terikat) sebesar 0.00 < 0.05. Hal ini karena, UMKM telah memiliki rasa aman pada Dompet Digital. Selain itu, UMKM juga merasa lebih memiliki keterikatan dengan adanya Dompet Digital, karena akan mempermudah di dalam berbagai macam metode pembayaran. 
Sedangkan variabel yang tidak signifikan adalah Trust (rasa percaya) yang membuahkan hasil dari regresi sebesar 0.605> 0.05 dan variabel Briding (penyambung) sebesar 0.673 > 0.05. Disini, variabel trust dan bridging tetap berhasil positif, namun tidak signifikan. Hal ini dimungkinkan bahwa variabel trust dan bridging kurang diperhatikan oleh UMKM didalam penggunaan Dompet Digital.
[bookmark: _Hlk159407946]Uji t MOD 1
	Tabel 19 Coefficientsa


	[bookmark: _Hlk157699373]Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.201
	1.840
	
	.653
	.515
	
	

	
	Trust
	-.034
	.097
	-.031
	-.349
	.728
	.457
	2.187

	
	Safety
	.067
	.233
	.036
	.287
	.774
	.235
	4.258

	
	Bridging
	.064
	.172
	.033
	.372
	.711
	.457
	2.186

	
	Bonding
	.640
	.093
	.481
	6.861
	.000
	.748
	1.338

	
	MOD1_Safety
	.027
	.008
	.394
	3.186
	.002
	.240
	4.164

	a. Dependent Variable: Dompet digital PD. 



UJI t MOD 2
	Tabel 20 Coefficientsa


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.024
	1.919
	
	.012
	.990
	
	

	
	Trust
	.002
	.101
	.002
	.018
	.985
	.453
	2.209

	
	Safety
	.566
	.176
	.303
	3.214
	.002
	.438
	2.284

	
	Bridging
	.055
	.178
	.029
	.308
	.759
	.455
	2.196

	
	Bonding
	.361
	.213
	.271
	1.695
	.093
	.153
	6.543

	
	MOD2_Bonding
	.017
	.010
	.289
	1.673
	.097
	.130
	7.677

	a. Dependent Variable: Dompet_digital_PD. 



Lalu yang dapat di moderasi adalah variabel safety dan bonding, karena memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Dalam hal Implementasi Akuntansi memoderasi variabel safety dan bonding, dapat di analisa sebagai berikut:
Akuntansi memberikan informasi keuangan yang transparan dan akuntabel, hal tersebut berarti akuntansi akan menjelaskan bagaimana alur pertanggungjawaban atas penggunaan-penggunaan sumber daya keuangan oleh semua pihak yang berkepentingan. Bagi UMKM hal ini merupakan hal yang penting, karena sumber daya keuangan perlu dikelola dengan pengambilan keputusan yang dapat di pertanggungjawabkan secara jelas. Pertanggungjawaban yang tidak jelas berpotensi menimbulkan keputusan yang tidak tepat yang dapat berakibat buruk pada keberlangsungan bisnis UMKM. Teknologi digital dalam bentuk e-wallet akan sangat membantu dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penggunaan sumber daya, yang terutama dalam kejelasan mengenai aliran dana dari pihak mana dan kepada siapa serta kejelasan mengenai peruntukannya, hal tersebut akan memberikan rasa aman dalam penggunaan e wallet. 
Jane Doe (2022) "The Relationship Between Accounting and Trust in Organizations" menyatakan bahwa ketika individu terlibat dalam proses akuntansi, baik dalam membuat anggaran, melacak pengeluaran, atau menyiapkan laporan keuangan, mereka merasa memiliki atas keuangan mereka. Hal ini dapat meningkatkan komitmen mereka untuk mencapai tujuan keuangan mereka. Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa penggunaan e-wallet akan membantu individu dalam hal ketertiban keuangan sehingga praktik akuntansi akan semakin meningkatkan rasa keterikatan karena ada komitmen bersama dalam mencapai tujuan.
Kesimpulan:
1. Responden yang diteliti sebanyak  120 orang dan bertempat tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta semua. Namun, asal mereka ada yang berasal dari luar DIY.
2. Didapat bahwa variabel safety dan bonding berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan dompet digital karena angka signifikansi 0,05. Lalu variabel trust dan bridging tidak signifikan karena memiliki angka signifikansi lebih besar daripada 0.05.
3. Variabel pemahaman akuntansi memoderasi variabel safety pada UMKM dalam penggunaan dompet digital karena memiliki angka signifikansi sebesar 0.02< 0.05. Sedangkan pemoderasi pemahaman akunansi tidak berpengaruh pada variabel bonding karena hasil signifikansi sebesar 0.097 > 0,05.
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      Gambar 1.  Kerangka Konseptual Penelitian    


